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ABSTRAK 
Kinerja manajerial merupakan hal yang sangat penting dalam perusahaan karena dapat 

menjadi ukuran keberhasilan perusahaan tersebut. Seorang manajer  perlu menerapkan suatu 

sistem pengendalian manajerial yang digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban, kompetensi dan komitmen organisasi terhadap kinerja 

manajerial divisi keuangan PT. Pegadaian Kota Denpasar. Teknik sampling yang digunakan 

adalah non probability sampling dengan metode purposive sampling. Jumlah sampel  yang 

digunakan adalah 52 sampel. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini menunjukan bahwa variabel akuntansi 

pertanggungjawaban, kompetensi dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja manajerial divisi keuangan PT. Pegadaian Kota Denpasar. 

Kata kunci: Akuntansi pertanggungjawaban, kompetensi, komitmen organisasi, kinerja 

manajerial. 

 

ABSTRACT 

Managerial performance is very important for a company because it can be used to measure 

the success of the company. A manager needs to implement a managerial control system that 

can be used to achieve the company goals. The purpose of this study is to obtain empirical 

evidence regarding the effect of applying accountability accounting, competence and 

organizational commitment to the managerial performance of the financial division on PT 

Pegadaian Kota Denpasar. Sampling technique that used in this study is non probability 

sampling with purposive sampling method. The amount of sample in this study are 52 

samples. The analysis technique is multiple linear regression. Based on the results of the 

analysis shows that accountability accounting, competence, and organizational commitment 

have a positive effect on the managerial performance of financial division on PT. Pegadaian 

Kota Denpasar. 

Keywords : Accountability accounting, competence, organizational commitment, managerial 

performance. 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai. Dalam mencapai 

tujuan tersebut perlu adanya perencanaan dan pengendalian yang baik. Tujuan 

yang telah ditetapkan tersebut harus dicapai oleh semua pihak yang ada di 

dalam perusahaan. Melihat luas dan kompleksnya kegiatan operasional suatu 
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perusahaan, tidak memungkinkan bagi seorang pemimpin untuk memantau 

secara langsung seluruh kegiatan perusahaan. Pemimpin perusahaan harus 

mengadakan pendelegasian wewenang serta tanggungjawab kepada seorang 

manajer. 

Dalam suatu perusahaan, kinerja manajerial merupakan hal yang sangat 

penting dalam manajemen secara keseluruhan karena kinerja manajerial yang 

baik dapat menjadi ukuran keberhasilan suatu perusahaan. Kinerja manajerial 

juga bisa menjadi nilai tambah dalam mencapai peningkatan yang dapat diraih 

dalam suatu manajemen. Oleh karena itu, manajer perlu menerapkan suatu 

sistem pengendalian manajerial untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien 

dan efektif (Supriyono, 2013;17). Terdapat dua unsur sistem pengendalian 

manajerial yaitu struktur pengendalian manajerial yang terdiri dari pusat - pusat 

pertanggungjawaban serta proses pengendalian manajerial yang membahas cara 

kerja pusat – pusat pertanggungjawaban dengan menggunakan informasi yang 

ada. Pengendalian yang dilakukan dengan menerapkan akuntansi 

pertanggungjawaban yaitu menerapkan pengelompokkan pertanggungjawaban 

dan garis pertanggungjawaban secara terperinci dan jelas. Perusahaan dan 

badan usaha lainnya banyak menggunakan akuntansi pertanggungjawaban 

karena memungkinkan perusahaan untuk merekam seluruh aktivitas usaha 

serta, dapat mengetahui unit yang bertanggungjawab terhadap aktivitas dan 

menentukan unit usaha yang tidak berjalan secara efisien. 

Kompetensi juga sama halnya seperti akuntansi pertanggungjawaban. 

Seorang manajer harus memiliki kompetensi yang baik. Kompetensi 



ISSN: 2302-8556 
E-Jurnal Akuntansi  

Vol.28.1.Juli (2019): 270-295 
 

272 

 

merupakan kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas yang didasari atas 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Seseorang yang berkompeten adalah 

orang yang dengan mudah, cepat dan intuitif mengerjakan pekerjaan dengan 

keterampilan yang dimilikinya. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial adalah komitmen 

organisasi. Komitmen merupakan faktor penting karena dapat mempengaruhi 

kinerja, hal ini didukung oleh penelitian yang menemukan adanya hubungan 

antara komitmen dengan kinerja manajerial. Manajer yang memiliki komitmen 

yang baik akan memiliki loyalitas pada perusahaan tempat ia bekerja yang akan 

berusaha untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. 

PT Pegadaian merupakan salah satu lembaga perkreditan non perbankan 

yang melayani masyarakat untuk mendapatkan dana secara cepat melalui kredit. 

PT Pegadaian merupakan salah satu organisasi penting yang dapat berpengaruh 

pada pergerakan ekonomi di suatu daerah. Melihat semakin berkembangnya PT 

Pegadaian di seluruh kota, terdapat beberapa masalah yang terjadi dimana pihak 

manajemen PT Pegadaian Kota Denpasar tidak dapat mengawasi seluruh kantor 

unit pelayanan cabang yang tersebar di beberapa daerah Kota Denpasar secara 

real time. Pada tahun 2017, PT Pegadaian mengalami perlambatan pertumbuhan 

penyaluran pembiayaan atau outstanding loan (OSL). PT Pegadaian hanya bisa 

mencapai OSL sebesar 37 triliun dari target OSL yang seharusnya sebesar 38,5 

triliun. 

Masalah tersebut tentu berdampak terhadap kinerja manajemen 

perusahaan terutama kinerja manajer di Kota Denpasar yang harus memikirkan 
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berbagai cara agar target perusahaan tetap dapat terpenuhi. Masalah lain yang 

terjadi adalah beberapa manajer terutama bagian keuangan melakukan 

penyusunan anggaran secara tertutup sehingga karyawan yang menjadi pusat 

pertanggungjawabannya tidak mengetahui anggaran perusahaan. Oleh karena 

itu penerapan akuntansi pertanggungjawaban perlu di maksimalkan karena 

dengan adanya akuntansi pertanggungjawaban akan menekankan pada 

hubungan antara manajer yang bertanggungjawab terhadap perencanaan dan 

realisasinya sehingga target perusahaan dapat terpenuhi. Masalah selanjutnya 

yang pernah terjadi yakni ada beberapa pegawai merasa kurang mendapat 

arahan dari manajemen pusat serta terdapat beberapa karyawan kontrak yang 

hanya bertahan bekerja kurang dari satu tahun. Hal tersebut terjadi karena 

kurangnya kompetensi interpersonal seorang manajer dalam suatu perusahaan 

yang akan berdampak menurunnya kinerja perusahaan karena harus terus 

mengajarkana pekerja yang baru dalam kurun waktu yang singkat. 

Prima (2014) menemukan bahwa dengan diteraapkannya akuntansi 

pertanggungjawaban dapat memberikan pengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial. Dwipayanti & Astika (2013) menemukan masih kurangnya 

efektivitas penggunaan akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat untuk 

menilai kinerja. Wasana (2015) menyatakan kompetensi serta komitmen 

organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja manajerial BPR 

Sekabupaten Gianyar. Hasil yang bertentangan ditemukan oleh Nurul (2012) 

yaitu komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Adanya inkonsistensi hasil penelitian yang telah di jabarkan diatas membuat 
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penelitian ini menarik untuk diteliti. Alasan lain penelitian ini menarik karena 

terdapat penambahan variabel kompetensi dan komitmen organisasi yang 

merupakan faktor yang harus di miliki seorang manajer serta penelitian ini 

diharapkan dapat menimbulkan perbedaan yang signifikan. 

Teori Agensi pertama kali dipopulerkan oleh Jensen, Meckling pada 

tahun 1976. Teori keagenan didefinisikan sebagai pemberian wewenang dari 

principal pada agent yang didasari oleh kontrak (Jensen & Smith, 1984;7). 

Rostia (2013) menyatakan antara pihak manajemen puncak dengan para 

manajer divisi atau bagian terdapat kepentingan ekonomis yang berbeda. 

Karena perbedaan kepentingan pribadi ini masing-masing pihak terus berusaha 

memperbesar keuntungan bagi dirinya sendiri. Pihak manajemen puncak ingin 

hasil kerja yang maksimal sehingga bisa memberikan laba yang sangat besar 

bagi perusahaan. Sedangkan pihak manajer divisi keuangan menginginkan 

kepentingan mereka bisa diakomodir dengan memberikan kompensasi, bonus 

dan insentif. Karena keinginan untuk mencapai kepentingan pribadi, terkadang 

tanggungjawab yang diberikan tidak dilaksanakan dengan efektif atau 

terabaikan. 

Teori Goal Setting dikemukakan oleh Locke & Latham (1978). Teori ini 

menjelaskan mengenai bagaimana pemahaman seseorang terhadap tujuan yang 

ingin dicapai dapat mempengaruhi kinerja seseorang. Teori ini menyatakan 

bahwa pemikiran dan niat seseorang dapat berdampak pada perilaku orang 

tersebut. Jika seseorang telah menetapkan tujuan yang akan dicapai dan 
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berkomitmen untuk mencapai tujuan tersebut, maka komitmen tersebut akan 

mempengaruhi kinerjanya. 

 “Akuntansi pertanggungjawaban adalah sistem yang mengukur 

berbagai hasil yang dicapai oleh setiap pusat pertanggungjawaban menurut 

informasi yang dibutuhkan oleh para manajer untuk mengoperasikan pusat 

pertanggungjawaban mereka” (Hansen & Mowen, 2012;116). Terdapat empat 

elemen penting dalam akuntansi pertanggungjawaban yaitu, pembebanan 

tanggung jawab, benchmarking, pengevaluasian kinerja dan pemberian 

penghargaan. Terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh perusahaan 

dalam menerapkan akuntansi pertanggungjawbaan. Syarat-syarat tersebut yaitu 

yang pertama organisasi harus terdiri dari pusat-pusat pertanggungjawaban dan 

yang kedua adalah dalam pengambilan keputusan tidak hanya dilakukan oleh 

sejumlah kecil dari eksekutif saja, namun keputusan diambil oleh manajer yang 

berada di berbagai tingkatan sesuai dengan tanggung jawab yang dipegang 

(Prima, 2014). 

Menurut Mulyadi & Johny (2012;191) ada lima unsur yang dapat 

diterapkan agar akuntansi pertanggungjawaban lebih memadai yaitu 1) Struktur 

organisasi harus memberikan informasi secara jelas mengenai garis tanggung 

jawab, wewenang, dan posisi serta pembagian tugas yang detail untuk setiap 

individu yang bekerja sesuai dengan unit dan tingkatannya. 2) penyusunan 

anggran harus diikuti oleh setiap pusat pertanggungjawaban karena anggaran 

merupakan bagian dari rencana kerja yang nantinya akan dievaluasi hasilnya. 3) 

Tidak semua biaya yang terjadi dalam suatu bagian dapat dikendalikan oleh 
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manajer. Pemisahan biaya ke dalam biaya terkendalikan dan biaya tak 

terkendalikan perlu dilakukan dalam akuntansi pertanggungjawaban. Biaya 

terkendali adalah biaya yang dapat secara langsung dipengaruhi oleh manajer 

dalam jangka waktu tertentu sedangkan biaya tak terkendali merupakan biaya 

yang tidak memerlukan keputusan dan pertimbangan manajer, 4) Terdapat 

susunan kode rekening perusahaan yang dikaitkan dengan kewenangan 

pengendalian pusat pertanggungjawaban. 5) Setiap bulan perlu dibuat 

rekapitulasi biaya atas dasar total biaya bulan lalu. Atas dasar rekapitulasi biaya 

disajikan laporan pertanggungjawaban biaya. 

Kompetensi adalah kemampuan seseorang dalam melakukan pekerjaan 

sesuai dengan keterampilan (Wibowo, 2007;324). Selanjutnya Mc.Clelland dalam 

Sedarmayanti (2011;126) memberikan pengertian lain mengenai kompetensi yaitu 

kompetensi merupakan karakteristik mendasar yang dimiliki seseorang yang 

berpengaruh langsung terhadap kinerja atau dapat memprediksikan kinerja yang 

sangat baik. Ada tiga kompetensi yang harus dimiliki seorang manajer yaitu:  

Kemampuan konseptual (Conseptual skill) merupakan kemampuan seorang 

manajer untuk melihat organisasi secara keseluruhan sebagai entitas lengkap. 

Kemampuan hubungan interpersonal (Human relations skill) merupakan 

kemampuan manajer untuk berinteraksi secara efektif dengan anggota organisasi. 

Kemampuan teknik (Technical skill) merupakan kemampuan manusia untuk 

menggunakan prosedur, teknik dan pengetahuan mengenai bidang khusus. 

Menurut Gibson & James (2000), komitmen organisasional adalah  

“identifikasi, loyalitas dan keterlibatan yang dinyatakan oleh manajerial, oleh 
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organisasi atau unit organisasi”. Komitmen organisasional adalah bagaimana 

sikap seseorang terhadap perusahaan lalu kemudian derdampak pada sikapnya 

dalam melakukan pekerjaan (Rivai, 2005). Pengertian komitmen organisasional 

lainnya diungkapkan oleh Mowday et al (1982) yaitu sebagai “derajat seberapa 

jauh manajerial mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi dan 

keterlibatannya dalam organisasi tertentu”. Tiga komponen utama mengenai 

komitmen organisasi  (Arfan, 2010;55) yaitu 1) Affective commitmen (komitmen 

afektif) yaitu komitmen yang terbentuk karena adanya ikatan emosional dan 

psikologis terhadap organisasi tempat ia bekerja, 2) Continuance commitmen 

(komitmen berkelanjutan) yaitu komitmen yang terbentuk karena individu 

tersebut memerlukan organisasi tersebut agar tetap mendapatkan keuntungan-

keuntungan yang diberikan oleh organisasi. 3) Normative commitmen (komitmen 

normatif) yaitu komitmen yang ada di dalam diri individu tersebut. Individu 

dengan komitmen normatif sadar bahwa komitmen terhadap organisasi tempat ia 

bekerja merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan. 

Kinerja adalah perilaku nyata atas tanggung jawab yang diberikan 

(Mangkunegara, 2005;9). Keberhasilan manajer dapat diukur dengan melihat 

kinerjanya dalam mencapai tujuan perusahaan. Kinerja adalah Hasil yang didapat 

seseorang berdasarkan wewenangnya masing-masing untuk tercapainya tujuan 

organisasi. Kinerja manajer meliputi kemampuan manajer dalam 1) Melakukan 

Perencanaan, memilih strategi yang dapat digunakan secara efektif dan afisien, 

menetapkann kebijakan, program serta prosedur untuk mencapai tujuan 

perusahaan; 2) melakukan investigasi, yaitu mengumpulkan serta menyampaikan 
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informasi untuk catatan, laporan juga  rekening, serta memastikan persediaan dan 

menganalisa pekerjaan; 3) berkoordinasi, dapat dilakukan dengan tukar menukar 

informasi dengan bagian organisasi yang lain untuk mengaitkan dan 

menyesuaikan program serta berhubungan dengan manajer lain; 4) Evaluasi, yaitu 

melakukan penilaian secara keseluruhan. Penilaian ini dilakukan dari tahap awal 

hingga tahap akhir. Pada tahap awal dilakukan penilaian proposal kemudian 

dilakukan penilaian pegawai, pemeriksaan kualitas produk, dan lain sebagainya; 

5) Pengawasan, yaitu memberikan pengarahan kepada bawahan, membimbing 

hingga mengembangkan kemampuan bawahan, serta menanggapi dan menangani 

keluhan yang ada; 6) Staffing, meliputi spesifikasi pekerjaan, pergerakan tenaga, 

seleksi dan penyusunan organisasi untuk mempersiapkan dan melatih karyawan 

agar melaksanakan pekerjaan dengan baik; 7) Negosiasi, terjadi pada saat 

melakukan pembelian, penjualan atau melakukan kontrak untuk barang dan jasa; 

8) Perwakilan, untuk menghadiri pertemuan dengan perusahaan lain, pertemuan 

perkumpulan bisnis dan mempromosikan tujuan umum perusahaan 

Menurut Lubis & Suzan (2016) ditemukan bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Prima (2014) dan Kinasih & Aisyah (2013) memperkuat 

penelitian Lubis & Suzan (2016) yang menemukan hasil bahwa diterapkannya 

akuntansi pertanggungjawaban berdampak positif pada kinerja manajerial.  

Akuntansi pertanggungjawaban membuat seorang manajer dapat 

mengadakan evaluasi hasil kerja suatu pusat pertanggungjawaban untuk 

meningkatkan operasi-operasi perusahaan diwaktu yang akan datang. Berdasarkan 
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pernyataan dan hasil-hasil penelitian tersebut, maka hipotesis yang dapat 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial divisi keuangan PT Pegadaian Kota Denpasar. 

 

Penelitian yang dilakukan Fuad (2016) menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja manajerial. Menurut 

Wasana (2015) kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

Penelitian tersebut di dukung oleh Yudistira & Siwantara (2013) bahwa 

kompetensi memiliki pengaruh positif  pada kinerja manajerial. 

Sikap manajer dalam menjalankan tanggung jawab yang diberikan disebut 

dengan kompetensi, mengidentifikasikan karakteristik pengetahuan serta 

keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan tugas sehingga dapat dicapainya 

profesionelisme dalam bekerja sehingga berdampak pada kinerja yang meningkat.   

Hipotesis dua berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan yaitu: 

H2: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial divisi keuangan 

PT Pegadaian Kota Denpasar. 

 

Wasana (2015) dalam penelitiannya menyatakan komitmen organisasi 

berpengaruh secara positif terhadap kinerja manajerial.  Penelitian yang dilakukan 

Putri & Adiguna (2014) juga menyatakan komitmen organisasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja manajerial. Menurut Dewi (2014) secara parsial 

komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajerial.  

Manajer yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap perusahaan tempat 

ia bekerja akan loyal dan bertanggung jawab atas segala wewenang yang 
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diberikan. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H3: Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial divisi 

keuangan PT Pegadaian Kota Denpasar. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada PT Pegadaian cabang Denpasar yang terdiri dari 9 

unit kantor cabang dan 48 unit kantor pelayanan cabang yang tersebar di beberapa 

wilayah di Kota Denpasar. Objek dalam penelitian ini adalah Akuntansi 

Pertanggungjawaban, Kompetensi dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 

Manajerial Divisi Keuangan PT Pegadaian cabang Denpasar. 

Instrumen kinerja manajerial diadopsi dari penelitian Prima (2014) yaitu 

terdiri dari 8 pernyataan yang diukur dengan indicator perencanaan, pemilihan 

staf, perwakilan, negosiasi, pengkoordinasian, pengawasan, evaluasi, investigaasi. 

Instrumen akuntansi pertanggungjawaban diadopsi dari penelitian Prima (2014) 

yaitu terdiri dari 10 pernyataan yang diukur dengan indikator struktur organisasi, 

sistem akuntansi biaya, anggaran, dan sistem pelaporan biaya. Instrumen 

kompetensi diadopsi dari penelitian Wasana (2015) yaitu terdiri dari 6 pernyataan 

yang diukur dengan indikator pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan sikap. 

Instrumen komitmen organisasi diadopsi dari penelitian Wasana (2015)  yaitu 

terdiri dari 6 pernyataan yang diukur dengan indikator keinginan tetap sebagai 

anggota organisasi, keinginan berusaha keras sesuai keinginan organisasi dan 

keyakinan pada tujuan organisasi. Semua pertanyaan dari instrument yang telah 
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disebutkan diukur dengaan menggunakan skala likert lima poin yaitu sangat setuju 

(SS), setuju (S), ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS) . 

Berdasarkan data yang diperoleh terdapat 57 kantor Pegadaian yang ada di 

Kota Denpasar dengan jumlah karyawan sebanyak 230 orang. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan Pegadaian cabang Denpasar yang 

berjumlah 230 karyawan. Kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel 

dalam penelitian ini adalah karyawan yang sudah bekerja lebih dari dua tahun 

dengan alasan bahwa karyawan tersebut sudah mengetahui dengan jelas pusat-

pusat pertanggungjawaban serta telah mengetahui kinerja manajer. Kriteria kedua 

yaitu karyawan yang menduduki bagian accounting dan kasir pada kantor cabang 

dan unit pelayanan cabang karena berhubungan langsung dengan manajer divisi 

keuangan. Sehingga diperoleh sampel sebanyak 66 orang. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner dan wawancara yang 

dilakukan sesuai pernyataan kuesioner. Data kuantitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data-data hasil kuesioner yang diukur dengan menggunakan 

skor dari skala likert. Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

daftar pernyataan-pernyataan yang terdapat pada kuesioner. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kuisioner diserahkan kepada 66 orang karyawan yang tersebar di 9 kantor cabang 

dan 48 kantor unit pelayanan cabang PT. Pegadaian Kota Denpasar. Waktu yang 

dihabiskan hingga semua jawaban kuisioner terkumpul adalah 11 hari (11 

Desember 2018 hingga 21 desember 2018). Kuesioner yang disebar sebanyak 66 

buah eksemplar dengan tingkat pengembalian 78,78 persen sehingga total 

kuesioner yang digunakan sebanyak 52 buah. 

 Karakteristik responden yang diteliti meliputi jenis kelamin karyawan, 

usia karyawan dan jenjang pendidikan terakhir karyawan PT. Pegadaian. 

Karakteristik responden disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 

Laki-Laki 22 57,69 

Perempuan 30 42,31 

Jumlah 52 100 

Sumber: Data diolah, 2019 

Profil jenis kelamin digunakan untuk mengetahui proporsi karyawan laki-

laki dan perempuan pada PT. Pegadaian Kota Denpasar. Tabel 1 menunjukkan 

jumlah responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 30 orang (57,69 persen), 

dan jumlah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 22 orang (42,31 persen) 

sehingga dapat memberikan gambaran bahwa mayoritas karyawan yang 

berpartisipasi dalam pengisian kuesioner adalah perempuan.  
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Tabel 2. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah (orang) Presentase (%) 

20 –  25 Tahun 11 21,15 

>25 – 30 Tahun 22 42,31 

>30 – 35 Tahun 13 25,00 

> 35 Tahun 6 11,54 

Jumlah 52 100 

Sumber: Data diolah, 2019 

Profil terkait usia menunjukkan kelompok usia karyawan PT. Pegadaian 

Kota Denpasar. Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa berdasarkan usia responden 

dapat diketahui bahwa terdapat 11 orang karyawan yang berusia antara 20 sampai 

25 tahun (21,15 persen), 22 orang karyawan yang berusia lebih dari 25 sampai 30 

tahun (42,31 persen), 13 orang karyawan yang berusia lebih dari 30 sampai 35 

tahun (25 persen), dan 6 orang karyawan yang berusia lebih dari 35 tahun (11,54 

persen). Ini menunjukkan bahwa kariyawan yang berpartisipasi dalam pengisian 

kuesioner didominasi oleh responden yang berusia lebih dari 25 sampai 30 tahun. 

Tabel 3. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Sumber: Data diolah, 2019 

Tabel 3 menjelaskan bahwa 25 orang responden memiliki pendidikan 

terakhir Sarjana, 14 orang responden memiliki pendidikan terakhir Diploma, 7 

orang responden memiliki pendidikan terakhir Pasca Sarjana, dan 6 orang 

responden memiliki pendidikan terakhir SLTA/SMA. Ini membuktikan mayoritas 

karyawan yang ikut berpartisipasi pada pengisian kuesioner memiliki tingkat 

pendidikan akhir pada jenjang sarjana.  

Pendidikan terakhir Jumlah (orang) Presentase (%) 

SLTA/SMA 6 11,54 

Diploma 14 26,92 

Sarjana (S1) 25 48,08 

Pasca Sarjana (S2) 7 13,46 

Jumlah 52 100 
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Suatu instrumen dalam penelitian dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang ingin diukur. Setelah melakukan uji validitas pada spss hasil 

uji validitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengukur variabel akuntansi pertanggungjawaban, kompetensi, komitmen 

organisasi dan kinerja manajerial divisi keuangan memiliki nilai koefisien korelasi 

lebih besar dari 0,30 dengan signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa pernyataan dalam instrument penelitian tersebut valid dan layak digunakan 

sebagai instrument penelitian. 

Nilai Alpha Cronbach dinyatakan reliabel jika nilainya lebih besar atau 

sama dengan 0,60. Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian disajikan pada Tabel 

4. 

Tabel 4. 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Akuntansi pertanggungjawaban (X1) 0,722 Reliabel 

2 Kompetensi (X2) 0,781 Reliabel 

3 Komitmen organisasi (X3) 0,786 Reliabel 

4 Kinerja manajerial divisi keuangan (Y) 0,741 Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2019  

Hasil uji reliabilitas pada tabel 4 menunjukan bahwa seluruh instrumen 

penelitian memiliki koefisien lebih besar dari 0,06 maka seluruh variabel yang 

digunakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. 

Model regresi dikatakan baik apabila model tersebut terbebas dari asumsi 

klasik. Pada penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan yaitu, uji normalitas, 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah residual dari model regresi yang dibuat berdistribusi normal 



Kadek Novita Cahyani dan I Gusti Ayu Eka Damayanthi.  Pengaruh … 

 

285 

 

atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menguji 

normalitas residual dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika 

probabilitas signifikansi nilai residual lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 

dikatakan berdistribusi normal. Demikian pula sebaliknya, jika probabilitas 

signifikansi residual lebih rendah dari 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis didapat nilai signifikansi sebesar 

0,464 yang lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 

regresi dalam penelitian ini sudah berdistribusi normal. 

Uji multikolinearitas menguji ada tidaknya korelasi antar variabel bebas 

dalam satu model regresi. Model regresi dikatakan baik jika tiak ditemukan 

korelasi antar variabel bebasnya. Jika nilai tolerance (VIF) lebih dari 10% atau 

VIF Kurang dari 10, maka dapat dikatakan model bebas dari multikolinearitas.  

 Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa nilai tolerance dan VIF dari 

seluruh variabel bebas yang diuji yaitu akuntansi pertanggungjawaban, 

kompetensi, dan komitmen organisasi menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk 

setiap variabel lebih besar dari 10% dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang berarti 

model persamaan regresi bebas dari multikolinearitas. 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser. Model regresi yang 

baik adalah yang tidak mengandung gejala heteroskedastisitas atau mempunyai 

varians yang homogen. Jika variabel bebas yang diteliti tidak mempunyai 

pengaruh signifikan atau nilai signifikansinya lebih dari 0,05 terhadap nilai 

absolute residual, berarti model regresi tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas.  
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 Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa nilai Signifikansi dari 

variabel akuntansi pertanggungjawaban sebesar 0,342, nilai signifikansi variabel 

kompetensi sebesar 0,557, dan komitmen organisasi sebesar 0,401. Nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas 

terhadap absolute residual. Dengan demikian, model yang dibuat tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan 

bahwa semua uji asumsi klasik sudah terpenuhi sehingga hasil analisis regresi 

layak untuk dibahas lebih lanjut. 

Setelah semua asumsi klasik terpenuhi, maka selanjutnya memaparkan  

hasil analisis regresi linier berganda. Perhitungan koefisien regresi linier berganda 

dilakukan dengan analisis regresi melalui software SPSS 18.0 for Windows, 

diperoleh hasil yang ditunjukan pada Tabel 5. 

Tabel 5. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien Regresi Std. 

Error 

t hitung Sig. uji t 

(Constant) 0,000 0,101 0,000 1,000 

Akuntansi pertanggungjawaban (X1) 0,350 0,109 3,223 0,002 

Kompetensi (X2) 0,374 0,103 3,642 0,001 

Komitmen organisasi (X3) 0,349 0,108 3,216 0,002 

R Square 

F Statistik 

Signifikansi Uji F 

0,497 

15,784 

0,000 

   

Sumber : Data diolah, 2019  

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda seperti yang disajikan 

pada Tabel 10, maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut. 

Y = 0,350 X1 + 0,374 X2 + 0,349 X3 + e 

Tabel 5 menunjukkan koefisien regresi pada masing-masing variabel 

bebas yang diuji memiliki arah koefisien yang positif dan memiliki nilai 
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signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas 

dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada variabel 

kinerja manajerial. 

 Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat ditunjukkan 

oleh nilai determinasi total (R Square). Hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 

5 menunjukkan nilai R Square sebesar 0,497 mempunyai arti bahwa sebesar 49,7 

persen variasi kinerja manajerial divisi keuangan PT. Pegadaian Kota Denpasar 

dipengaruhi oleh variasi akuntansi pertanggungjawaban, kompetensi, dan 

komitmen organisasi, sedangkan sisanya sebesar 50,3 persen dijelaskan oleh 

faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. 

Uji kelayakan model regresi bertujuan untuk mengetahui apakah semua 

variabel bebas yang diidentifikasi (akuntansi pertanggungjawaban, kompetensi, 

dan komitmen organisasi) tepat digunakan memprediksi kinerja manajerial divisi 

keuangan. Uji ini sering juga disebut dengan uji F. Tingkat kepercayaan yang 

digunakan dalam uji ini adalah 5 persen,   = 0,05. Kriteria pengujian yaitu jika 

nilai Fhitung > Ftabel dengan signifikansi uji  F < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 

diterima, begitu pula sebaliknya.  

Hasil pengolahan data diperoleh nilai Fhitung sebesar 15,784 dengan 

signifkansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai Fhitung sebesar 15,784 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pada kelompok yang 

diuji memiliki perbedaan yang nyata (signifikan). Hasil ini mempunyai arti bahwa 

secara simultan akuntansi pertanggungjawaban, kompetensi, dan komitmen 
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organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial divisi keuangan PT. 

Pegadaian Kota Denpasar. 

Pengaruh secara parsial pada variabel akuntansi pertanggungjawaban, 

kompetensi, dan komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial divisi keuangan 

diuji dengan menggunakan uji regresi linier berganda yang ditinjau berdasarkan 

nilai t hitung pada tabel coeffisient. Kriteria pengujian untuk menjelaskan 

interpretasi pengaruh antar masing-masing variabel yakni apabila nilai 

signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh akuntansi pertanggungjawaban 

terhadap kinerja manajerial diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,002 dengan nilai 

koefisien regresi positif sebesar 0,350. Nilai Signifikansi 0,002 < 0,05 

mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini mempunyai arti 

bahwa akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja manajerial divisi keuangan PT. Pegadaian di Kota Denpasar. Hal ini 

memiliki makna bahwa semakin baik pertanggungjawaban manajer divisi 

keuangan pada laporan akuntansi di PT. Pegadaian Kota Denpasar, maka akan 

semakin meningkatkan kinerja manajerial PT. Pegadaian Kota Denpasar. Begitu 

pula sebaliknya, semakin buruk pertanggungjawaban manajer divisi keuangan 

dalam pembuatan laporan akuntansi di PT. Pegadaian Kota Denpasar maka 

semakin menurunkan kinerja manajerial divisi keuangan PT. Pegadaian Kota 

Denpasar. 
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 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori agensi yang menyatakan ada 

perbedaan kepentingan antara pihak yang memberi wewenang dengan pihak yang 

menerima wewenang. Begitu juga dengan keberadaan akuntansi 

pertanggungjawaban dalam perusahaan, adanya perbedaan kepentingan dalam 

akuntansi pertanggungjawaban terjadi karena setiap pusat pertanggungjawaban 

memiliki kepentingan yang berbeda-beda. Dengan adanya akuntansi 

pertanggungjawaban, akan memudahkan dalam mengukur kinerja setiap pusat 

pertanggungjawaban termasuk kinerja manajer. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian Lubis & Suzan (2016) yang menyatakan bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan penelitian Prima 

(2014) dan Kinasih & Aisyah (2013) yang mendapatkan hasil bahwa penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

Hal ini menunjukkan bahwa akuntansi pertanggungjawaban dapat membuat 

seorang manajer untuk mengadakan evaluasi hasil kerja suatu pusat 

pertanggungjawaban dalam upaya meningkatkan operasi-operasi perusahaan 

diwaktu yang akan datang. 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

manajerial diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan nilai koefisien regresi 

yang positif sebesar 0,374.  Nilai Signifikansi 0,001 < 0,05, maka 

mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Hasil ini mempunyai arti 

bahwa kompetensi yang dimiliki seorang manajer berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja manajerial divisi keuangan PT. Pegadaian di Kota 
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Denpasar. Hal ini memiliki makna bahwa semakin tinggi kompetensi yang 

dimiliki manajer pada divisi keuangan PT. Pegadaian Kota Denpasar, maka 

kinerja manajerial yang dihasilkan akan semakin meningkat. Begitu pula 

sebaliknya, semakin rendah kompetensi yang dimiliki manajer maka kinerja 

manajerial yang dihasilkan oleh divisi keuangan pada PT. Pegadaian Kota 

Denpasar akan semakin menurun. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori goal setting yang menekankan 

pada pentingnya hubungan antara tujuan yang ditetapkan dengan kinerja yang 

dihasilkan. Jika seorang manajer ingin tujuan perusahaannya tercapai, diperlukan 

kompetensi yang tinggi sehingga kinerja yang dihasilkan menjadi lebih baik. 

Kompetensi yang dimaksud ditinjau dari pendidikan yang dapat meningkatkan 

kinerja karena memiliki penguasaan teori-teori, kemudian pengetahuan dalam 

bidang yang dijalani serta keterampilan (skills) yang akan membuat kinerja 

manajer menjadi lebih baik. 

 Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Wasana (2015) kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian Yudistira & Siwantara, (2013) yang memperoleh hasil 

bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap 

kinerja manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki manajer 

sangat penting dalam meningkatkan kinerja manajerial perusahaan. Kompetensi 

menjelaskan apa yang dilakukan manajer ditempat kerja pada berbagai tingkatan, 

mengidentifikasikan karakteristik pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

untuk menjalankan tugas sehingga dapat mencapai standar kualitas profesional 
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dalam bekerja dan menghasilkan kinerja yang baik. Berdasarkan hasil analisis 

pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,002 dengan nilai koefisien regresi positif sebesar 0,349. 

Nilai signifikansi 0,002 < 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H3 

diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial divisi keuangan PT. Pegadaian 

di Kota Denpasar. Hal ini memiliki makna bahwa semakin tinggi komitmen 

organisasi yang dimiliki manager PT. Pegadaian Kota Denpasar, maka akan 

semakin tinggi pula kinerja manajerial yang dihasilkan. Begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah komitmen organisasi yang dimiliki oleh manager divisi keuangan 

PT. Pegadaian Kota Denpasar maka kinerja manajerial divisi keuangan yang 

dihasilkan akan semakin menurun. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Goal setting theory yang menunjukkan 

adanya keterkaitan antara sasaran dan kinerja. Jika seorang individu berkomitmen 

dengan sasaran tertentu, maka hal ini akan mempengaruhi tindakannya dan 

mempengaruhi konsekuensi kinerjanya. Komitmen yang tinggi akan menjadikan 

seorang manajer lebih mementingkan organisasi daripada kepentingan pribadi dan 

berusaha menjadikan organisasi menjadi lebih baik. Semakin tinggi komitmen 

yang dimiliki seorang manajer terhadap tujuannya akan mendorong manajer 

tersebut untuk melakukan usaha yang lebih keras dalam mencapai tujuan 

perusahaan.  

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wasana 

(2015) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh secara positif 
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terhadap kinerja manajerial. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Putri 

& Adiguna (2014) dan Dewi (2014) yang memperoleh hasil bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini 

menunjukkan bahwa Komitmen yang tinggi akan memunculkan loyalitas terhadap 

organisasi, kemudian dengan adanya komitmen maka munculnya rasa tanggung 

jawab terhadap organisasi. 

 

SIMPULAN 

Akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja manajerial. Hal ini berarti bahwa semakin baik pertanggungjawaban 

manajer divisi keuangan pada laporan akuntansi di PT. Pegadaian Kota Denpasar, 

maka akan semakin meningkatkan kinerja manajerial PT. Pegadaian Kota 

Denpasar.   

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki 

manajer pada divisi keuangan PT. Pegadaian Kota Denpasar, maka kinerja 

manajerial yang dihasilkan akan semakin meningkat. 

Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi komitmen organisasi yang 

dimiliki manager PT. Pegadaian Kota Denpasar, maka akan semakin tinggi pula 

kinerja manajerial yang dihasilkan. 

Pihak manajemen PT. Pegadaian Kota Denpasar sebaiknya melakukan 

penyusunan anggaran secara terbuka kepada karyawan untuk menghindari 
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terjadinya hal yang tidak diinginkan serta para manajer diharapkan langsung 

melakukan analisis saat terjadi penyimpangan dalam perusahaan, dengan 

demikian kinerja manajerial akan semakin meningkat. 

Manajer diharapkan dapat lebih sering memberikan evaluasi kepada 

seluruh karyawan agar karyawan merasa termotivasi untuk berbuat yang lebih 

baik, sehingga dapat meningkatkan kinerja bagi perusahaan. 
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